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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap budaya Indonesia memiliki karakter dan makna tersendiri dalam 

setiap unsurnya, termasuk budaya Jawa. Salah satu budaya yang sama 

dengan Jawa, khususnya di Jawa bagian tengah dan timur adalah kejawen. 

Kejawen memadukan kepercayaan Islam dan budaya tradisional Jawa, yang 

telah ada dalam masyarakat Jawa selama ratusan tahun. Seperti halnya 

setiap kepercayaan, kejawen memiliki banyak nilai dan ajaran kebaikan 

yang perlu dipraktikkan oleh para pemeluknya. Dalam masyarakat 

Indonesia biasa, pemahaman tentang kejawen seringkali tidak lengkap. 

Kejawen sering dipahami sebagai aliran dan aktivitas yang berbau mistis 

dan gaib.  

Kepercayaan animisme dan dinamisme serta Hindu, Buddha, dan Islam 

memiliki pengaruh terbesar dalam kehidupan orang Jawa. Sementara itu, 

Kristen, Katolik, dan Konghucu kurang berpengaruh terhadap tradisi Jawa 

karena pengikutnya relatif sedikit. Kejawen sebagai spiritualisme secara 

implisit dan eksplisit lebih dekat dengan filosofi khas Jawa. Dalam kejawen 

terdapat berbagai ajaran filosofis yang berbeda asal usulnya.3 

                                                           
3 Putri Rosmalia, “Memahami Kejawen Secara Utuh”, Media Indonesia: 2022, 

https://mediaindonesia.com/weekend/462990/memahami-kejawen-secara-utuh diakses tanggal 16 

Mei 2022 

https://mediaindonesia.com/weekend/462990/memahami-kejawen-secara-utuh


2 

 
 

Secara umum, Kejawen sendiri merupakan budaya dengan ajaran utama 

menetapkan tata krama atau aturan untuk kehidupan yang baik. Kini 

Kejawen sudah ditinggalkan, dan bagi sebagian orang bahkan dianggap 

mewakili zaman dahulu. Namun kenyataannya, masih banyak masyarakat 

Jawa yang masih mempraktekkan tradisi tersebut hingga saat ini. Seperti 

yang dilakukan oleh masyarakat desa Tanggulkundung yaitu percaya 

terhadap tradisi waktu menikah pada bulan Ruwah.  

Masyarakat desa Tanggulkundung meyakini bahwasannya menikah 

pada bulan Ruwah dapat menimbulkan sial atau naas, sehingga dilarang 

untuk melakukan acara atau niat besar pada saat itu. Karena jika seseorang 

melanggarnya, maka akan berdampak buruk atau bencana bagi 

kehidupannya di masa depan. Misalnya, ketika seseorang memenuhi akad 

nikahnya di bulan Ruwah, maka keluarganya akan mengalami ruwah rawih 

atau berantakan, dan akhirnya berakhir dengan perceraian. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat sebuah 

permasalahan larangan menikah di bulan Ruwah, karena selain untuk 

mengetahui bagaimana praktek tradisi larangan nikah bulan Ruwah di desa 

Tanggulkundung, serta mengungkap bagaimana tinjauan ‘urf terhadap 

larangan untuk melangsungkan pernikahan tersebut. Maka dari itu, peneliti 

bermaksud merumuskan permasalahan dengan judul “Tradisi Larangan 

Nikah Bulan Ruwah Untuk menghindari Rumah Tangga Ruwah Rawih 

Dalam Perspektif Hukum Islam di Desa Tanggulkundung Kecamatan 

Besuki Kabupaten Tulungagung”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian 

adalah tradisi larangan nikah di bulan Ruwah dengan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktek tradisi larangan nikah bulan Ruwah di Desa 

Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung? 

2. Bagaimana tinjauan ‘urf terhadap tradisi larangan nikah bulan Ruwah di 

Desa Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung? 

C. Tujuan  

Adapun tujuan yang hendak dicapai setelah penelitian ini selesai 

adalah:  

1. Untuk mengetahui praktek tradisi larangan nikah pada bulan Ruwah di 

Desa Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui tinjaun ‘urf terhadap tradisi larangan nikah pada 

bulan Ruwah di Desa Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten 

Tulungagung. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Dilihat dari dimensi teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat 

sebagai referensi yang dapat menunjang untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya untuk memeperkaya khazanah ilmu dibidang 
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Hukum Keluarga Islam dan sebagai bahan masukan atau referensi untuk 

penelitian yang akan datang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi masyarakat umum 

Dari hasil penelitian diharapkan masyarakat khususnya desa 

Tanggulkundung lebih memahami terhadap larangan menikah di 

bulan Ruwah. 

b. Bagi tokoh masyarakat 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bahwa adat yang 

ada di Desa Tanggulkundung terkait dengan adanya hal larangan 

melangsungkan perkawinan perlu dikaji melalui bidang agama. 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Dari hasil penelitian diharapkan peneliti selanjutnya mengetahui dan 

memiliki wawasan apabila menggunakan judul Tradisi Larangan 

Nikah Bulan Ruwah Untuk Menghindari Rumah Tangga Ruwah 

Rawih Dalam Perspektif Hukum Islam. 

E. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka dapat ditarik 

beberapa kata kunci yang membutuhkan penjelasaan untuk maksud yang 

ingin dicapainya. Beberapa kata kunci yang menurut penulis memerlukan 

penjelasan yaitu:  
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1. Tradisi  

Kata “Tradisi” berasal dari bahasa latin, yaitu tradition yang berarti 

‘diteruskan’ atau ‘kebiasaan’. Dalam arti yang paling sederhana, hal itu 

telah dilakukan sejak lama dan biasanya menjadi bagian dari kehidupan 

sekelompok orang dari negara, budaya, waktu, atau agama yang yang 

sama. Tradisi yang paling mendasar adalah adanya informasi yang 

diturunkan dari generasi ke generasi, baik secara tertulis maupun lisan. 

Tanpa itu, tradisi akan hilang.4 

2. Perkawinan / pernikahan 

Ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami 

istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

3. Ruwah 

Bulan Sya’ban yang dalam istilah orang Jawa dikenal dengan sebutan 

bulan Ruwah merupakan bulan kedelapan dalam kalender hijriyah bulan 

persiapan memasuki bulan puasa Ramadhan. Kata Ruwah itu sendiri 

adalah bentuk metatesis yakni suatu proses pergantian letak fonem 

dalam sebuah kata dari  bahasa Arab arwah (jamak) dan  ruh (bentuk 

tunggal).5 

                                                           
4 Anton dan Marwati, “Ungkapan Tradisional Dalam Upacara Adat Perkawinan 

Mayarakat Bajo Di Pulau Balu Kabupaten Muna Barat”, Jurnal Humanika, Vol. 3 No. 15 

(Desember, 2015), hal. 3 
5 Mudjahirin Thohir MA, “ Ruwahan Dalam Tradisi Muslim Jawa”, Suara Merdeka: 

Juli 2022, https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-042912711/ruwahan-dalam-tradisi-muslim-

jawa#:~:text=SUARAMERDEKA.COM%20%2D%20Bulan%20Sakban%20yang,dan%20ruh

%20(bentuk%20tunggal) diakses tanggal 06 Juli 2022 

https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-042912711/ruwahan-dalam-tradisi-muslim-jawa#:~:text=SUARAMERDEKA.COM%20%2D%20Bulan%20Sakban%20yang,dan%20ruh%20(bentuk%20tunggal)
https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-042912711/ruwahan-dalam-tradisi-muslim-jawa#:~:text=SUARAMERDEKA.COM%20%2D%20Bulan%20Sakban%20yang,dan%20ruh%20(bentuk%20tunggal)
https://www.suaramerdeka.com/religi/pr-042912711/ruwahan-dalam-tradisi-muslim-jawa#:~:text=SUARAMERDEKA.COM%20%2D%20Bulan%20Sakban%20yang,dan%20ruh%20(bentuk%20tunggal)
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4. Ruwah Rawih 

Suatu keadaan dimana sebuah rumah tangga mengalami berantakan atau 

Ruwah Rawih yang disebabkan adanya faktor tertentu. 

2. Secara Operasional  

Secara operasional maksud dari judul “Tradisi Larangan Nikah 

Bulan Ruwah Untuk Menghindari Rumah Tangga Ruwah Rawih Dalam 

Perspektif Hukum Islam di Desa Tanggulkundung Kecamatan Besuki 

Kabupaten Tulungagung” ini adalah sebuah penelitian yang bersifat 

deskriptif kualitatif untuk mengkaji lebih dalam tentang larangan 

menikah di bulan Ruwah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam skripsi ini sistematika pembahasan disusun agar mudah 

memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka secara global 

dapat ditulis sebagai berikut:  

Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman 

persetujuan, moto dari peneliti, persembahan-persembahan, kata pengantar, 

daftar isi, daftar terlampir, serta abstrak. 

BAB I Pendahuluan mengemukakan pendahuluan yang didalamnya 

memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penegasan istilah, sistematika pembahasan dan 

penelitian terdahulu. 

BAB II Kajian Pustaka yang memuat tentang pernikahan dalam 

Islam, pernikahan dalam adat, tinjauan ‘Urf. 
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BAB III Metode Penelitian meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian pada bab paparan data / temuan penelitian, 

berisi uraian tentang paparan data dan temuan penelitian yang sudah 

diperoleh peneliti. Diskripsi lokasi penelitian yang mencakup gambaran 

umum lokasi penelitian, meliputi letak geografis, sejarah singkat, struktur 

organisasi, dan hasil penelitian yang mencakup praktek tradisi larangan 

nikah bulan Ruwah di Desa Tanggulkundung, pandangan masyarakat desa 

Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung terhadap 

tradisi larangan nikah bulan Ruwah serta temuan penelitian yang mencakup 

tentang tradisi larangan nikah bulan Ruwah di Desa Tanggulkundung 

Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. 

BAB V Pembahasan pada bab ini berisi tentang pembahasan teori 

mitos dalam pernikahan, asal-usul Tradisi Larangan Nikah Bulan Ruwah, 

tinjauan Hukum Islam tentang Tradisi Larangan Nikah Bulan Ruwah di 

Desa Tanggulkundung Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung serta 

Analisa Tradisi Larangan Nikah Bulan Ruwah dalam Hukum Islam. 

BAB VI Penutup pada bab ini memuat kesimpulan dan saran. Pada 

kesimpulan memuat uraian / temuan pokok yang sesuai dengan rumusan 

masalah. Sedangkan pada saran dibuat berdasarkan hasil temuan dan 

pertimbangan penulis, ditujuan kepada para pengelola obyek / subyek 



8 

 
 

penelitian atau kepada peneliti dalam bidang sejenis yang ingin melanjutkan 

atau mengembangkan penelitian yang sudah diselesaikan. 

G. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian maka perlu 

diuraikan penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh peneliti lain. Sejauh 

pengamatan penulis, sudah ada beberapa karya tulis, diantaranya sebagai 

berikut : 

Pertama, penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Yusroni (2008) 

dengan judul “Pelaksanaan Nikah Pada Bulan Muharram Menurut Adat 

Jawa Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan 

Wonokarto Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri)” yang menjelaskan 

tentang kebiasaan masyarakat Jawa yang tidak melaksanakan pernikahan 

pada bulan Muharram. Karena pada bulan itu diyakini oleh orang-orang 

Jawa sebagai bulan yang tidak baik. Penelitian ini menjelaskan bahwa di 

Kelurahan Wonokarto Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri dalam 

melaksanakan perkawinan masih berdasar kepercayaan dari para 

leluhurnya. Oleh karena itu penelitian ini membahas tentang latar belakang 

atau persepsi masyarakat sehingga mereka tidak berani melaksanakan nikah 

pada bulan Muharram dan bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap 

pelaksanaan nikah pada bulan Muharram yang terjadi di Kelurahan 

Wonokarto Kecamatan Wonogiri.6 

                                                           
6 Yusroni, “Pelaksanaan Nikah Pada Bulan Muharram Menurut Adat Jawa Dalam 

Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Wonokarto Kecamatan Wonogiri Kabupaten 

Wonogiri)”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009 
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Kedua, Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Riski Lutfia Fajrin 

(2012), dengan judul “Larangan Menikah Pada Bulan Suro di Masyarakat 

Dusun Klampeyan dan Dusun Tepiharjo Desa Panekan Kecamatan Ermoko 

Kabupaten Wonigiri”, yang menjelaskan bahwa pernikahan yang dilakukan 

pada bulan Suro dapat menimbulkan sengkolo (petaka) dan kesengsaraan 

bagi kedua mempelai dan keluarganya, karena pada bulan tersebut 

dipercayai sebagai bulan keramat serta ada mitos yang mengisahkan tentang 

larangan dari pihak Keraton Surakarta untuk tidak melangsungkan 

pernikahan pada bulan Suro. Dalam penelitiannya Metode penelitian yang 

digunakan bersifat deskriptif analitik, yaitu penelitian yang bersifat 

menjelaskan data yang ada di lapangan. Adapun caranya dengan melakukan 

penelitian langsung di lapangan (field research). Kemudian penyusun 

menganalisis pernasalahan tersebut dengan menggunakan instrumen analisa 

data kualitatif deduktif melalui pendekatan normatif, yakni berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadits dan dengan tidak meninggalkan Undang-Undang yang 

berlaku. Kesimpulan dari penelitian ini bahwasanya larangan menikah pada 

bulan Suro yang ada di masyarakat Dusun Klampeyan dan Dusun Tepiharjo 

ini bertentangan dengan nah Al-Qur’an dan Sunnah karena tidak ditemukan 

dalil-dalil yang dapat menguatkan larangan tersebut.7 

Ketiga, Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Zainul Mustofa 

Mahasiswa Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

                                                           
7 Riski Lutfia Fajrin, “Larangan Menikah Pada Bulan Suro di Masyarakat Dusun 

Klampeyan dan Dusun Tepiharjo Desa Panekan Kecamatan Ermoko Kabupaten Wonigiri”, Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012 
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Malik Ibrahim Malang, dengan judul “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Tradisi Larangan Menikah di Bulan Shafar (Studi Di Desa Gedangan 

Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang)”. Penelitian ini menjelaskan 

bahwa di Desa Gedangan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang 

dalam melaksanakan perkawinan masih berdasar kepercayaan dari para 

leluhurnya. Oleh karena itu penelitian ini membahas tentang latar belakang 

atau persepsi masyarakat sehingga mereka tidak berani melaksanakan nikah 

pada bulan Shafar dan bagaimana perspektif ‘urf  terhadap larangan 

menikah pada bulan Shafar di Desa Gedangan Kecamatan Mojowarno 

Kabupaten Jombang. Dengan pendekatan kualitataif dan dengan jenis 

penelitian empiris.8 

Di dalam Penelitian terdahulu masih banyak yang membahas 

tentang larangan menikah di bulan Muharram (Suro) dan Shafar. Dengan 

demikian belum ada persamaan penelitian yang membahas tentang “Tradisi 

Larangan Nikah Bulan Ruwah Untuk Menghindari Rumah Tangga Ruwah 

Rawih Dalam Perspektif Hukum Islam di Desa Tanggulkundung 

Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung”.

                                                           
8 Zainul Mustofa “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Larangan Menikah di Bulan 

Shafar (Studi Di Desa Gedangan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang)”, Skripsi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017 


